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Abstrak. ISPA masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia
yang dapat disebabkan oleh faktor perilaku dan faktor lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran
pernapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo. Jenis
penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan rancangan Cross Sectional
Study yang dilaksanakan di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo pada bulan Juni-
Agustus tahun 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 97 balita. Hasil penelitian menunjukan perilaku
merokok paling banyak adalah perokok sangat aktif sebanyak 51 responden atau sebesar 52,6%. ISPA
paling banyak adalah tidak terdiagnosa ISPA yaitu sebanyak 67 responden atau sebesar 69,1%. hasil
uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value 0,230
lebih besar dari nilai o (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran pernapasan atas
(ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah tidak ada perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran
pernapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo.

Absctract. ARI is still the main cause of morbidity and mortality from infectious diseases in the
world which can be caused by behavioral and environmental factors. This research was conducted to
determine the difference in smoking behavior of family members and upper respiratory tract
infections (ARI) in toddlers in the BLUD UPTD Work Area of the Lepo-lepo Health Center. The type
of research in this research is quantitative using a design Cross Sectional Study Which implemented
in the BLUD UPTD work area of the Lepo-lepo Community Health Center in June-August 2024 with
a total sample of 97 toddlers. The results of the study showed that the most smoking behavior was that
of very active smokers, 51 respondents or 52.6%. The most common ISPA was not diagnosed with
ISPA, namely 67 respondents or 69.1%. the results of statistical tests carried out using the test Chi-
Square it is known that value p-value 0.230 is greater than the a value (0.05), so Ha is rejected and
Ho is accepted, which means that there is no relationship between family members' smoking behavior
and upper respiratory tract infections (ARI) in toddlers in the BLUD UPTD Lepo-lepo Health Center
Working Area. The conclusion of this study is that there is no difference in smoking behavior of family
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members and upper respiratory tract infections (ARI) in toddlers in the Working Area of BLUD UPTD Lepo-

Lepo Community Health Center.
Pendahuluan

ISPA masih menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas penyakit menular di
dunia. Angka mortalitas ISPA mencapai 4,25
juta setiap tahun di dunia. World Health
Organization (WHO) di ketahui ISPA pada
balita umur 1-5 tahun terdapat 1.988 kasus
dengan prevalensi 42,91% (World Health
Organization, 2022). Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Nasional Tahun 2018 menunjukan
prevalensi penyakit ISPA sebesar (4,4%)
dengan  karakteristik ~ penduduk  yang
mengalami ISPA tertinggi terdapat pada
rentang usia balita tahun (25,8%) (Riset
Kesehatan Dasar, 2018). Data dari Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota Kendari melaporkan
angka penyakit ISPA pada tahun 2021
sebanyak 5.380 kasus, tahun 2022 sebanyak
8.295 kasus dan pada tahun 2023 ada sebanyak
9.060 Kkasus. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa kasus ISPA terus meningkat
pada tiga tahun terakhir (Dinkes Kota Kendari,
2024).

Infeksi saluran pernapasan atas (ISPA)
disebabkan oleh beberapa faktor utama yaitu
faktor anak, faktor perilaku dan faktor
lingkungan. Faktor anak meliputi umur anak,
berat badan lahir, status gizi, vitamin A dan
status imunisasi serta faktor perilaku meliputi
perilaku pencegahan dan perilaku
penanggulangan ISPA pada bayi dan peran
aktif keluarga atau masyarakat dalam
menangani penyakit ISPA (Mangkunegara,
2018). Selain itu, salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah faktor lingkungan yaitu
pencemaran udara seperti paparan asap rokok
atau kebiasaan keluarga yang merokok (Putra
& Wulandari, 2019).

Menurut safarina ( 2015 ) Asap rokok
juga dapat menyebabkan pencemaran udara
dalam rumah yang dapat merusak mekanisme
paru-paru. Asap rokok juga diketahui sebagai
sumber oksidan. Jika terdapat asap rokok yang
berlebihan maka dapat merusak sel paru-paru
baik sel saluran pernapasan maupun sel
jaringan paru seperti alveoli, maka sangat
rentan bagi balita dan anak-anak berada dalam
lingkungan rumabh tersebut.
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Kebiasaan merokok anggota keluarga
didalam rumah menjadikan balita dan anak
sebagai perokok pasif yang selalu terpapar
asap rokok. Rumah yang anggota keluarga
punya kebiasaan  merokok  berpeluang
meningkatkan penyakit ISPA sebesar 7,83 kali
dibandingkan dengan rumah balita dan anak
yang anggota keluarga tidak merokok didalam
rumah (Saleh, 2018).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa penyakit ISPA terjadi
pada sebagian besar anggota keluarga
merupakan perokok aktif, hal ini dapat
mengganggu perokok pasif yaitu anggota
keluarga yang tidak merokok namun terkena
asap rokok, terutama anak-anak usia 1-5 tahun
yang sering berada di dekat keluarga yang
mempunyai kebiasaan merokok (Haerani et
al.,, 2020). Terdapat hubungan kebiasaan
merokok anggota keluarga didalam rumah
dengan penyakit ISPA pada balita di
Puskesmas  Helvetia  (Syapitri,  2020).
Penelitian lain menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan merokok dengan
penyakit ISPA pada balita di Desa Sidosari
Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang
dimana adanya kebiasaan merokok anggota
keluarga ini meningkatkan risiko balita yang
tinggal bersama terpapar oleh asap rokok yang
mengandung banyak sekali bahan kimia
berbahaya (Astuti & Siswanto, 2022).

Jumlah penderita ISPA pada balita di
Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas
Lepo-lepo mengalami peningkatan. Kasus
ISPA vyang terjadi pada tahun 2021 ada
sebanyak 396 kasus ISPA dengan rata-rata
perbulannya yaitu 33 pasien, tahun 2022 ada
sebanyak 419 kasus dengan rata-rata
perbulannya yaitu 35 pasien, tahun 2023 ada
sebanyak 741 kasus dengan rata-rata
perbulannya yaitu 62 pasien. Tahun 2024
sejak Januari hingga April dari jumlah total
3294 balita ada sebanyak 200 kasus ISPA
ditemukan dengan rata-rata perbulannya
sebanyak 50 pasien. Berdasarakan wawancara
sederhana yang dilakukan pada 5 orang tua
balita yang berkunjung dipuskesmas diketahui
bahwa seluruhnya memiliki anggota keluarga
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yang tinggal serumah bersama balita penderita
ISPA dengan perilaku perokok aktif.

Metode

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah  kuantitatif dengan menggunakan
rancangan Cross Sectional Study, vaitu
penelitian yang mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor risiko dengan efek melalui
cara pendekatan, observasi atau pengumpulan
data  sekaligus pada  sekali  waktu
(Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini akan
menggambarkan tentang perbedaan perilaku
merokok anggota keluarga dengan kejadian
infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) pada
balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD
Puskesmas Lepo-lepo.

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Wilayah Kerja BLUD UPTD  Puskesmas
Lepo-lepo pada bulan Juni - Agustus tahun
2024. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Wilayah Kerja BLUD UPTD  Puskesmas
Lepo-lepo pada bulan Juni - Agustus tahun
2024. Jumlah sampel vyang diperoleh
berdasarkan rumus Slovin yaitu sebanyak 97
responden.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden  Di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Lepo-lepo (n=97)

Karakteristik n % Mea Std.
Responden n Deviatio
n

Jenis Kelamin

Laki-laki 51 52,6
Perempuan 46 57,4
Usia
Balita - - 2,05 1,21
Anggota keluarga - - 34,7 7,53
Pendidikan
SD 9 9,3
SMP 3 3,1
SMA 60 61,9
Perguruan tinggi 25 258
Pekerjaan
Buruh 3 31
Petani 1 1,0
ASN/TNI/POLRI 13 134
Wiraswasta 80 825
Merokok Disekitar
Balita 33 34,0
Ya 64 66,0
Tidak
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Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa
jenis kelamin balita paling banyak adalah laki-
laki yaitu sebanyak 51 atau sebesar 52,6%.
karakterisitk responden berdasarkan usia
balita memiliki rata-rata usia 2,05 tahun
dengan standar deviasi sebesar 1,21
sedangkan untuk usia anggota keluarga rata-
rata berusia 34,7 tahun dengan standar deviasi
yaitu  7,53. Karakteristik ~ responden
berdasarkan latar belakang pendidikan paling
tinggi adalah SMA sebanyak 60 responden
atau sebesar 61,9%. Karakteristik responden
berdasarkan jenis pekerjaan paling banyak
adalah wiraswasta sebanyak 80 responden
atau sebesar 82,5%. Karakteristik responden
berdasarkan perilaku merokok disekitar balita
diketahui bahwa paling banyak adalah tidak
merokok disekitar balita sebanyak 64
responden atau sebesar 66,0%.

Analisis Univariat
Tabel 4.2 Distribusi  Frekuensi
Variabel Penelitian Di

Wilayah Kerja Puskesmas
Lepo-lepo (n=97)

Karakteristik n %
Responden
Perilaku
Merokok 46 47,4
Aktif 51 52,6
Sangat aktif
ISPA
Terdiagnosa 30 30,9
Tidak terdiagnosa 67 69,1

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa
variabel perilaku merokok paling banyak
adalah perokok sangat aktif sebanyak 51
responden atau sebesar 52,6%. Distribusi
frekuensi variabel ISPA paling banyak adalah
tidak terdiagnosa ISPA yaitu sebanyak 67
responden atau sebesar 69,1%.
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Analisis Bivariat

Tabel 4.3 Perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan kejadian

ISPA pada balita

ISPA p value
Perilaku Ya Tidak Total
Merokok n % % n %
Sangat aktif 19 37,3 62,7 51 100 0230
Aktif 11 23,9 76,1 46 100 ’

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square diketahui bahwa
nilai p-value 0,230 lebih besar dari nilai o (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti
bahwa tidak ada perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran
pernapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo.

Perilaku Merokok

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa setengah dari responden
memiliki perilaku merokok sangat aktif dan
hamper Sebagian dari responden memiliki
perilaku merokok aktif. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa sebanyak 64 responden
atau sebesar 66,0% tidak merokok disekitar
balita. Merokok pada orang dewasa seringkali
dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran diri
karena tidak menghiraukan bahaya rokok
terhadap kesehatan orang sekitar. Kebiasaan
merokok juga tidak lepas dari status pekerjaan
seseorang (Aprilla et al., 2019).

Kebiasaan merokok dapat menyebabkan
saluran nafas mengalami iritasi akibat asap
rokok yang dihirup secara aktif maupun secara
pasif akibat merokok di rumah. Hal ini
mengakibatkan kadar COHb di dalam darah
meningkat. Perokok pasif ialah seseorang yang
tidak memiliki kebiasaan merokok, namun
terpaksa harus menghisap asap rokok yang
dihembuskan oleh orang lain yang kebetulan
ada di dekatnya (Fitria, 2022).

Anak usia 1-5 tahun yang terpapar
asap rokok mudah terserang asma,
meninggal pada usia muda karena infeksi
paru-paru, mudah mengalami alergi dan
gampang terkena TBC paru-paru. Perokok
pasif mempunyai risiko yang sama dengan
perokok aktif karena perokok pasif juga
menghirup kandungan karsinogen (zat
yang memudahkan timbulnya kanker yang
ada dalam asap rokok) dan 4.000 partikel
lain yang ada di asap rokok, sebagaimana
yang dihirup oleh perokok aktif (Asmidar,
2018).
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ISPA Pada Balita

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa sebanyak 30 atau sebesar
30,9% respondem mengalami ISPA. ISPA
adalah infeksi yang melibatkan organ saluran
pernapasan bagian atas dan bagian bawah yang
dapat menyebabkan berbagai macam penyakit
dari infeksi ringan sampai berat (Rahmawati,
2018).

Secara teori terjadinya penyakit ISPA
pada balita salah satunya disebabkan karena
paparan asap rokok yang berada di lingkungan
disekitar. Hal tersebut terjadi karena apabila
terdapat seorang perokok atau lebih dalam
rumah akan memperbesar risiko anggota
keluarga yang menderita sakit, seperti
gangguan pernapasan, memperburuk asma dan
memperberat penyakit angina pectoris serta
dapat meningkatkan risiko untuk mendapat
serangan ISPA khususnya pada balita (Seda et
al., 2021).

Perbedaan perilaku merokok terhadap
kejadian ISPA pada balita

Berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan dengan menggunakan uji Chi-
Square diketahui bahwa nilai p-value 0,230
lebih besar dari nilai a (0,05) maka Ha ditolak
dan Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan perilaku merokok anggota keluarga
dengan penyakit infeksi saluran pernapasan
atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja
BLUD UPTD Puskesmas Lepo-lepo. Secara
teori dijelaskan bahwa asap rokok dapat
mengganggu saluran pernapasan bahkan
meningkatkan  penyakit infeksi  saluran
pernapasan termasuk ISPA, terutama pada
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kelompok umur balita yang memiliki daya
tahan tubuh masih lemah, sehingga bila ada
paparan asap. Bahan kimia yang berasal dari
asap rokok merangsang permukaan sel saluran
pernapasan sehingga mengakibatkan keluarnya
lendir atau dahak mirip dengan rangsangan
debu, virus atau bakteri pada saat flu
(Karundeng et al., 2019).

Hasil penelitian serupa yang dilakukan
oleh Triwahyuni (2018) menunjukkan hasil
yang sama dengan penelitian ini, dimana
dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan perilaku
merokok dengan kejadian ISPA pada balita.
Meskipun demikian, penelitian tersebut juga
menjelaskan apabila terdapat seorang perokok
atau lebih dalam rumah akan memperbesar
risiko anggota keluarga menderita sakit,
seperti gangguan pernafasan, memperburuk
asma dan memperberat penyakit angine
pectoris serta dapat meningkatkan risiko untuk
mendapatkan serangan ISPA khususnya pada
Balita (Triwahyuni, 2018).

Penelitian serupa dengan hasil yang
berbeda dikemukakan oleh Sari & Resiyanthi
(2020) menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara perilaku merokok orang
tua dan kejadian ISPA pada balita. Penelitian
tersebut juga mengemukakan bahwa semakin
tinggi perilaku merokok pada orang tua maka
akan semakin tinggi kejadian ISPA pada balita
(Sari & Resiyanthi, 2020). Peneliti
berpendapat bahwa tidak adanya perbedaan
antara kebiasaan merokok anggota keluarga
balita dengan kejadin ISPA karena dalam
penelitian ini hanya mengkaji paparan asap
rokok yang dialami oleh balita akibat
kebiasaan merokok anggota keluarga, padahal
paparan asap rokok juga bisa datang dari
anggota keluarga lain yang merokok atau
bahkan dari lingkungan sekitar. Berdasarkan
jawaban responden pada lembar kuesioner
yang dibagikan diketahui bahwa anggota
keluarga tidak melakukan aktifitas merokok
disekitar balita sehingga balita terhindar dari
paparan asap rokok.

Pendapat peneliti didukung dengan hasil
penelitian yang mengemukakan beberapa
faktor lain yang dapat meningkatkan
terjadinya  ISPA  pada balita  seperti
penggunaan anti nyamuk bakar dirumah,
manajemen ventilasi asap dapur serta
kepadatan hunian (Afriani, 2020). Balita
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sebagai individu yang sangat rentan terhadap
infeksi sebaiknya diberikan perhatian Kkusus
oleh orangtua yaitu dengan menerapkan pola
hidup sehat dan menghindari segala faktor
risiko penyakit yang berada disekitar balita
seperti paparan asap rokok.

Simpulan Dan Saran

Perilaku merokok anggota keluarga
kategori sangat aktif sebanyak 51
responden atau sebesar 52,6% dan kategori
aktif sebanyak 46 responden atau sebesar
47,4%. Balita yang tidak mengalami ISPA
yaitu sebanyak 67 responden atau sebesar
69,1% dan yang mengalami ISPA
sebanyak 30 responden atau sebesar
30,9%. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan perilaku
merokok anggota keluarga  dengan
penyakit infeksi saluran pernapasan atas
(ISPA) pada balita di Wilayah Kerja
BLUD UPTD  Puskesmas Lepo-lepo
dengan nilai p-value 0,230 lebih besar dari
nilai a (0,05).
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